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METODE PENELITIAN

A. Metode Pendlitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adafetode eksperimen.
Sukmadinata (2005:194) mengemukakan bahwa pemeliteksperimen
merupakan kegiatan penelitian yang bertujuan umbgkguji secara langsung
pengaruh suatu variabel terhadap variabel lain atanguji hipotesis hubungan
sebab akibat.

Pola eksperimen yang digunakan dalam penelitiamdalah rancangan
penelitian kelompok Pre test dan Post Test. Sya@aggunaan pola ini adalah
harus ada kelompok eksperimen sebagai kelompok géuegikan perlakuan dan
kelompok kontrol sebagai kelompok pembanding.

Rancangan penelitian yang digunakan dalam pexeliini adalah

randomized control group pretest-postest design

Tabel 3.1

Rancangan Pendlitian

Kelompok Pre-test Perlakuan Post-test
Eksperimen T X T2
Kontrol TO Y T2
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Keterangan:

T = Tes awalfre tes}

T2 = Tes akhirfost test

X = Perlakuan terhadap kelompok eksperimen dengarerapakan

pembelajaran terpadu model jaring laba-laba

Y = Perlakuan terhadap kelompok kontrol denganenapakan metode diskusi

B. Subjek Eksperimen

Dalam penelitian ini yang menjadi subjek eksperiny@nadalah kelas
VIII H yang berjumlah 44 orang yang menjadi kelokmksperimen dan kelas
VIII E yang berjumlah 44 orang yang menjadi kelokgontrol.

Adapun alasan dari pemilihan kedua kelas ini benttas pada beberapa
pertimbangan yaitu:
1) Kedua kelas tersebut sama-sama belum memperolebri naglestarian

lingkungan

2) Guru IPS yang mengajar di kedua kelas tersebuahdama.

3) Kedua kelas tersebut mempunyai nilai rata-ratayi#tg) hampir sama.

C. Variabd Penditian

Menurut Hasan (2004:13), berdasarkan hubungannymbeh dapat

dibedakan menjadi dua yaitu:

29



1) Variabel bebas

Variabel bebas adalah variabel yang mempengarahi menjadi penyebab
bagi variabel lain. Dalam penelitian ini variabbebas adalah  model
pembelajaran jaring laba-laba dan metode diskusi.
2) Variabel terikat

Variabel terikat adalah variabel yang dipengarutduadisebabkan oleh
variabel lain, namun suatu variabel tertentu dageMaligus menjadi variabel
bebas dan variabel terikat. Dalam penelitian iniriakeel terikat adalah

pemahaman siswa.

D. Instrumen Penelitian

Sesuai dengan tujuan penelitian yang ingin dicggiéil untuk mengetahui
sejaun mana tingkat pemahaman belajar siswa dengeemggunakan
pembelajaran terpadu model jaring laba-laba. Malstrumen yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu tes prestasi belajargybarbentuk pilihan ganda dengan
lima alternatif untuk mengungkap hasil belajar sis@engan mengetahui hasil
belajar siswa maka dapat diketahui sejauh manaaingemahaman siswa.
Langkah-langkah yang ditempuh dalam penyusunamumsin adalah sebagai
berikut:
1) Membuat kisi-kisi instrumen penelitian
2) Membuat soal berdasarkan kisi-kisi
3) Mengkonsultasikan instrumen kepada dosen pembgnbdan guru mata

pelajaran IPS di SMP N 1 Lembang
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4) Melaksanakan uji coba instrumen
5) Melaksanakan pre test dengan instrumen yang tetédthddari hasil uji coba.
Setelah materi pelestarian lingkungan selesai iltifer kepada siswa,

dilanjutkan dengan post test.

E. Uji Coba Instrumen Penélitian

Setelah instrumen tersusun dengan baik kemudiakudkian uji coba
instrumen. Uji coba instrumen penelitian ini bgran untuk mengetahui sejauh
mana kualitas dari instrumen penelitian yang akgardhkan. Uji coba instrumen
dilakukan terhadap siswa kelas VIII D SMP Negetie€inbang. Data yang telah
diperoleh kemudian dianalisis untuk mengetahui dvials, realibilitas, tingkat

kesukaran dan daya pembeda.

1) Validitas Butir Soal
Untuk mengetahui tingkat validitas instrumen yaskpn digunakan
sebagai alat pengumpul data, maka perlu dilakukanaliditas. Validitas yang
diukur adalah validitas butir soal atau validitaem. Dalam memberikan
interprestasi terhadap validitas item, Arikuntoq2F6) menyatakan
Sebuah item dikatakan valid apabila mempunyai dganrbesar terhadap
skor total. Skor pada item menyebabkan skor totahjadi tinggi atau
rendah. Dengan kata lain dapat dikemukakan ditmhwa sebuah item
memiliki validitas yang tinggi jika skor pada itemempunyai kesejajaran

dengan skor total. Kesejajaran ini dapat diartidangan korelasi sehingga
untuk mengetahui validitas item digunakan rumuzlesi.
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Rumus yang digunakan untuk menentukan validitatir lmoal adalah
rumus korelasi product moment dengan angka kasey gi&kemukakan oleh Karl

Pearson yaitu:

NEXY) -2X QY

I'yy =
T JINEX-EOHN Y - GV

dimana:
Ty = koefisien korelasi antara variable X dan Y
N = jumlah butir soal
X = skor tiap item
Y = skor total
XY = jumlah perkalian XY

(Arikunto, 2008:78)
Untuk mengetahui valid tidaknya suatu butir soalaken nilai ry,
dibandingkan dengam,p,e. Jikary, > repe (Nilai kritis) maka soal tersebut
dinyatakan valid. Pada penelitian ini validitastinsien diujikan kepada 40 siswa
dengan 30 butir soal. Dari table r diketahui unuuklah sampel 40 pada taraf
signifikansi 5% nilai kritisnya adalah 0.312. Hgserhitungan uji validitas butir

soal dapat dilihat pada table 3.2 berikut ini:
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Tabel 3.2
Hasil Uji Validitas Butir Soal

NoO Validitas NoO Validitas

Ly | TNeigs | Keterangan Ly | Neigs | Keterangan
1 | 0.330| 0.312 Valid 1 0.351 0.312 Valid
2 | 0.573| 0.312 Valid 17 0.319 0.312 Valid
3 | 0.601| 0.312 Valid 18 0.283 0.312 Tidak Valid
4 | 0.533| 0.312 Valid 19 -0.1540.312 | Tidak Valid
5 | 0.373| 0.312 Valid 20 0.273 0.312 Tidak Vvalid
6 | 0.454| 0.312 Valid 21 0386 0.312 Valid
7 | 0.365| 0.312 Valid 22 0.224 0.312 Tidak Valid
8 | 0.288| 0.312] TidakValid 23 0.461 0.312 Valid
9 | 0.493| 0.312 Valid 24 0368 0.312 Valid
10| 0.441| 0.312 Valid 25 -0.1430.312 | Tidak Valid
11| 0.100| 0.312 Tidak valid 26 0.482 0.312 Valid
12 | 0.292| 0.312 Tidak valid 27 0.540 0.312 Valid
13| 0.333| 0.312 Valid 28 0.055 0.312 Tidak Valid
14 | 0.463| 0.312 Valid 29 0.54p 0.312 Valid
15| 0.291| 0.312 Tidak valid 30 -0.0450.312| Tidak Valid

Sumber: Hasil Penelitian 2009

Berdasarkan hasil perhitungan terdapat 11 soal yidal valid yaitu soal
no 8, 11, 12, 15, 18, 19, 20, 22, 25, 28, 30. Soal-tersebut direvisi dan

diujicobakan kembali pada siswa kelas VIII.

2) Realibilitas Tes

Analisis realibilitas suatu tes pada hakekatnyangog keajegan
pertanyaan tes apabila diberikan berulang kali paijek yang sama. Suatu tes
dikatakan reliabel apabila beberapa kali pengup@munjukkan hasil yang relatif
sama (Sudjana, 2008:148). Penguijian realibilitasuje coba pada penelitian ini
mengunakan rumus Spearman-Brown dengan pembellahakhir sebagai

berikut;
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- 2 Ty,
N C

dimana:
I

koefisien realibilitas yang sudah disesuaikan
korelasi antara skor-skor tiap belahan tes

Ty

(Arikunto, 2008:95)

Sebagai acuan untuk menginterprestasikan nilafidier realibilitas tes
dapat dilihat pada table berikut ini:

Tabd 3.3
Kriteria Realibilitas

Nilali Kriteria
0.81-1,00 Sangat Tinggi
0,61 -0,80 Tinggi
0,41 - 0,60 Cukup
0,21-0,40 Rendah

< 0,20 Sangat Rendah

(Guilford dalam Chaerunnisa, 2006:27)

Karena dalam menghitung sering dilakukan pembulatagka, sangat
mungkin diperoleh koefisien lebih dari 1,000, keefn negatif menunjukkan
hubungan kebalikan sedangkan koefisien positif mgiikan adanya kesejajaran
(Arikunto, 2008:97). Berdasarkan aturan tersebukan@dapat dikatakan bahwa
jika sebuah tes memiliki koefisien relibilitas argt 0,400-1,000 artinya sudah
reliabel.

Dengan menggunakan rumus korelasi product monesrgath angka kasar
diperolehry,, = 0.688, dengan rumus Spearman-Brown diperolgh sebesar
0.815, hal ini berarti bahwa realibiltas tes tesalakategori sangat tinggi artinya

instrumen ini layak untuk digunakan sebagai insemrpenelitian.

34



3) Tingkat kesukaran tes

Asumsi yang digunakan untuk memperoleh kualitasl s@ag baik
disamping memenuhi validitas dan realibilitas, adadanya keseimbangan dari
tingkat kesukaran soal tersebut. Rumus yang digamakintuk mencari indeks

kesukaran yaitu:

dimana:
P = indeks kesukaran
B = banyaknya siswa yang menjawab soal itu debgéul

Js = jumlah seluruh siswa peserta tes

(Arikunto, 2008:208)
Kriteria yang digunakan adalah makin kecil indeksgy diperoleh, makin
sulit soal tersebut. Menurut Arikunto (2008:210)deks kesukaran sering
diklasifiksikan sebagai berikut:
» Soal dengan P 0,00 sampai 0,30 adalah soal sukar
» Soal dengan P 0,30 sampai 0,70 adalah soal sedang

» Soal dengan P 0,70 sampai 1,00 adalah soal mudah

Berdasarkan hasil perhitungan = tingkat kesukaran ama#lapat

diklasifikasikan tingkat kesukaran butir soal seddxgrikut:
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Tabel 34
Tingkat Kesukaran Butir Soal

No| P Klasifikass | No| P Klasifikas
1 | 0.98 Mudah 16 | 0.08 Sukar
2 | 0.83 Mudah 17 | 0.33 Sedang
3 1090 Mudah 18 | 0.18 Sukar
4 | 0.95 Mudah 19 | 0.95 Mudah
5 | 0.15 Sukar 20 | 0.58 Sedang
6 | 0.40 Sedang | 21 | 0.88 Mudah
7 | 0.93 Mudah 22 | 0.13 Sukar
8 | 0.10 Sukar 23 | 0.48 Sedang
9 | 0.28 Sukar 24 | 0.78 Mudah
10 | 0.70 Sedang | 25 | 0.08 Sukar
11 | 0.55 Sedang | 26 | 0.15 Sukar
12 | 0.48 Sedang | 27 | 0.48 Sedang
13 | 0.43 Sedang | 28 | 0.35 Sedang
14 | 0.65 Sedang | 29 | 0.93 Mudah
15 | 0.33 Sedang | 30 | 0.98 Mudah

Sumber: Hasil Penelitian 2009

4) Daya Pembeda Tes

Daya pembeda soal atau tes adalah kemampuantisesoa untuk
membedakan antara siswa yang pandai (berkemantmgm) dengan siswa
yang bodoh (berkemampuan rendah). Angka yang matkam besarnya daya
pembeda disebut indeks diskriminasi (D). Rumus lkintaenentukan indeks

diskriminasi adalah:

_ Ba  Bg
Ja JB

dimana:

D  =indeks diskriminasi

Ja = banyaknya peserta kelompok atas

Jg = banyaknya peserta kelompok bawah
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B, = banyaknya peserta kelompok atas yang mebjaaal itu dengan benar
Bg = banyaknya peserta kelompok bawah yang menjaaalbta dengan benar

Tabel 3.5

Klasifikasi Daya Pembeda

(Arikunto, 2008:213)

Daya Pembeda Kriteria
0,00 - 0,20 Jelek
0,20-10,40 Cukup
0,40-0,70 Baik
0,70 -1,00 Baik Sekali

Berdasarkan hasil perhitungan maka dapat dikkasifkan daya pembeda

butir soal sebagai berikut:

Tabel 3.6

(Arikunto, 2008:218)

Daya Pembeda Butir Soal

No D Klasifikas | No D Klasifikasi
1 | 0.05 Jelek 16 | 0.15 Jelek
2 | 0.15 Jelek 17 | 0.25 Cukup
3 | 0.20 Jelek 18 | 0.05 Jelek
4 | 0.10 Jelek 19 | 0.00 Jelek
5 | 0.10 Jelek 20 | 0.05 Jelek
6 | 0.20 Jelek 21 | 0.25 Cukup
7| 0.5 Jelek 22 | 0.05 Jelek
8 | 0.10 Jelek 23 | 0.55 Baik
9 | 0.25 Cukup 24 | 0.25 Cukup
10 | 0.20 Jelek 25 | -0,05 Jelek
11 | 0.10 Jelek 26 | 0.30 Cukup
12 | 0.55 Baik 27 | 0.75 Baik
13 | 0.35 Cukup 28 | -0.20 Jelek
14 | 0.30 Cukup 29 | 0.15 Jelek
15 | 0.15 jelek 30 | -0.05 Jelek
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F. Pelaksanaan Eksperimen

Tahap pelaksanaan eksperimen ini dimaksudkan unargumpulkan data,

langkah-langkah yang ditempuh pada tahap pelaksaadsdah sebagai berikut:

F.1. Pembelajaran pada kelompok eksperimen

a. Tahap perencanaan

1.

2.

Guru menentukan tema pembelajaran terpadu maxdied)jlaba-laba dalam
hal ini adalah pelestarian lingkungan.

Guru mengidentifikasi konsep-konsep yang akaaldib dan berhubungan
dengan tema pelestarian lingkungan diantaranyau.ygényebab dan

dampak dari kerusakan hutan, kerugian yang didkaimableh kerusakan
hutan salah satunya adalah banjir, kasus banjjakiarta, dan upaya apa
yang dapat dilakukan agar masyarakat peduli dalaehestarian

lingkungan untuk mencegah banjir dan kerusakamhuta

b. Tahap pelaksanaan

1.

2.

Pre Test

Kelas dibagi kedalam 4 kelompok yaitu kelompolografi, kelompok
ekonomi, kelompok sosiologi dan kelompok sejar@hda pertemuan
sebelumnya guru telah memberikan tugas membuat lamakeepada
masing-masing kelompok.

Masing-masing kelompok mempresentasikan makaal telah dibuat:

- Kelompok Geografi menjelaskan tentang proses dampdk dari

kerusakan hutan

38



- Kelompok Ekonomi menjelaskan dan menghitung kerugiang
diakibatkan oleh kerusakan hutan
- Kelompok Sejarah mengkaji dan menjelaskan tentasyk banjir di
Jakarta
- Kelompok Sosiologi menjelaskan tentang pranataiakodalam
masyarakat, dalam hal ini bagaimana masyarakat likekepedulian
dan upaya yang dapat dilakukan dalam pelestamgkungan akibat
kerusakan hutan
4. Untuk lebih memahami konsep, setiap kelompokgegakan soal yang
telah dibuat oleh kelompok lain. Sebagai salah sattoh kelompok
geografi mengerjakan soal dari kelompok ekononsicdogi dan sejarah.
5. Diakhir pembelajaran siswa diminta menyimpulkeasil dari diskusi dan
tugas kelompok. Guru membantu siswa sekaligus raeshkjEn
keterpaduan dari materi yang telah dipresentasilamnsiswa.
c. Tahap akhir

1. Post test

F.2. Pembelgj aran pada kelompok kontrol
a. Tahap awal
1. Guru membuka kegiatan proses belajar mengajar
2. Melakukan kegiatan apersepsi dan pertanyaan-padangnengenai materi

yang akan disampaikan
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b. Tahap Pelaksanaan

1. Pre Test

2. Guru membagi kelas menjadi 4 kelompok

Kelompok 1 membahas arti penting lingkungan babidepan
Kelompok 2 menjelaskan usaha-usaha manusia dalamgatasi
kelangkaan dan memanfaatkan sumber daya yang langka
Kelompok 3 menjelaskan peran pranata agama dalabunigan
manusia dengan lingkungan alam dan peran pranataoek dalam
memanfaatkan sumber daya alam,

Kelompok 4 membahas pengaruh-pengaruh yang ditkahulbleh

kebijakan-kebijakan pemerintah kolonial di berbatgerah.

3. Sebelum diskusi kelompok dimulai guru menjelaskaateri yang akan

dibahas. Selanjutnya dilakukan presentasi dan sigkelompok. Setiap

kelompok mempresentasikan makalah di depan kelas/aSkelompok

lain memberikan tanggapan, berupa kritikan mauwans

4. Guru memberikan komentar, menambahkanh#&lalyang penting, dan

memberi kesimpulan

c. Tahap Akhir

1) Guru dan siswa menyimpulkan materi yang telah disakan

2) Post Test
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G. Teknik Pengolahan Data

Setelah data yang diperlukan terkumpul maka didakuyengolahan data
tersebut. Data yang terkumpul adalah data mentaly yaerupakan skor total
yang diperoleh setiap siswa dari hasil tes awal tem akhir untuk kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Langkah-langkah yditempuh dalam mengolah

data tes adalah sebagai berikut:

1) Uji normalitas

Tujuan uji normalitas adalah untuk mengetahui nétidaknya data dari
hasil penelitian, dalam hal ini uji normalitas @il&kan pada skor pre-test dan post
test pada kelas eksperimen dan kelas kontrol sghidgpat diperoleh signifikansi
dari dua perlakuan yang berbeda. Langkah-langkab gidakukan adalah sebagai

berikut;

1) Menentukan rentang skor, dengan rumus sebagaub:
r = skor tertinggi — skor tedah

2) Menentukan banyaknya kelas (K), dengan rumbagse berikut :
K=1+33logN
N = jumlah subyek

3) Menentukan Panjang kelas (P), dengan rumugaebarikut :

I
P=
k
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Keterangan :
P = panjang kelas
r = rentang skor

k = banyaknya kelas

4) Menentukan data skor ke dalam tabel distrilnesitensi

Interval fi Xi Xi’ fi.xi fi.xi

5) Menghitung rata-rata skor, dengan rumus selzagéiut :

— _ Sfi.xi
X = i

6) Menghitung standar deviasi, dengan rumus seltesgeiut :

_ \/NZfi.xiz — (xfixi)?
N(N =1)

7) Membuat daftar distribusi frekuensi observési dan frekuensi yang

diharapkanff) seperti tabel berikut ini :

BK BK )
Interval| fp Z1 Z2 I fh X
bawah| Atas

Keterangan :

fo = frekuensi yang diobservasi

BK = batas kelas

Z =transformasi normal standar dari batas kelas
|  =luas tiap kelas interval

fh = frekuensi yang diharapkan
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8) Menghitungy?, dengan rumus sebagai berikut:

o 20o=f)
fn

Keterangan :

x? = harga chi-kuadrat yang akan diuji
fo =frekuensi yang diobservasi
fh = frekuensi yang di harapkan

9) Menentukan derajat kebebasan (dk), dengan reehemgai berikut :

dk=k-3
K = banyaknya kelas interval
10) Menentukan nilgj? tabeidari daftar Chi Kuadrat

11) Membandingkan harganiung dengary? tabel dengan bantuan tabef.

2) Uji Homogenitas Varians

Setelah kedua sampel penelitian dinyatakan beitaisir normal, maka
selanjutnya dicari nilai homogenitasnya dengan mengkanuji F. Langkah-
langkah yang ditempuh dalam pengujian homogenitasans adalah sebagai

berikut :

a) Menentukan varians dari dua sampel yang akan limiogenitasnya
b) Menghitung nilai F dengan menggunkan rumus :
2
sk
dimana :

s’b = Varians yang lebih besar
gk = Varians yang lebih kecil
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c) Menentukan nilai F dari tabel distribusi frekuedgingan derajar kebebasan
(dk) = n-1
d) Membandingkan nilai f hasil perhitungan denganikildari tabel

Fhitung < Ravel , artinya kedua sampel homogen
Fhitung > Ravel , artinya kedua sampel tidak homogen

(Luhut Panggabean, 2001: 138)

3) Uji Hipotesis

Teknik yang digunakan untuk menguji hipotesis mhlpenelitian ini
adalah teknik uji-t yaitu menguji perbedaan dua-rata dari dua kelompok
dengan Uji hipotesis menggunakan uji-t (signifikgeeyrbedaan dua mean). Untuk
menguji hipotesis dengan menggunakan ggguai rumus berikut:

_ |M1_M2|
(=Lt =__°l

Se | Sz

N, N,

dimana:

M, = yaitu skor gain rata-rata kelompok eksperimen

M, = vyaitu skor gain rata-rata kelompok kontrol
& varians skor kelompok eksperimen
& varians skor kelompok kontrol

n = jumlah anggota sampel kelompok eksperimen
= jumlah anggota sampel kelompok kontrol

(Luhut Panggabean, 2001 : 349
Hasil yang diperoleh dikonsultasikan pada tabetridissi t untuk tes dua

ekor. Jika +hpel < thitung < tavel Maka dismpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan
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mean yang signifikan antara gain 1 dan gain 2 .Adagara untuk

mengkonsultasikamiting dengandye adalah :

a.

b.

Menentukan derajat kebebagtin = (0. — 1) + (n— 1)

Melihat tabel distribusi t untuk tes dua ekor paalaf signifikansi tertentu,
misalnya pada taraf 0,05 atau interval kepercay##n. Bila padav yang
diinginkan tidak ada maka digunakan interpolasi.

Bila thiung> tabetmaka disimpulkan Hditerima, dengan kata lainptditolak.
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